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A. Ringkasan

Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dari penerapan ilmu linguistik komputasi dan
ilmu penerjemahan. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan penerjemahan Bahasa
Inggris ke Bahasa Jawa dari mesin translator google translate. Pengumpulan data dilakukan
dengan sistem crawling dari situs berbahasa Inggris dan berbahasa Jawa sebanyak 20.000
kalimat yang terbagi atas 8 segmen. Analisis data menggunakan ilmu semantik dan sosiolingistik

bahasa Jawa.

B. Latar belakang Penelitian

Berkembangnya era global yang sudah mendunia membawa berbagai dampak kepada
masyarakat, baik itu yang bersifat positif maupun bersifat negatif. Ditunjang dengan kemajuan
era digital yang sangat masif semakin mendorong laju perkembangan era global yang tidak
terbendung lagi. Berbagai aspek kehidupan baik yang bersifat ekonomi, sosial, politik, dan
budaya dan aspek-aspek lainnya mengalamai perubahan yang relatif mencolok sebagaimana
diungkapkan oleh Suarez-Orozco & Qin-Hilliard (2004). Dalam hal perubahan yang bersifat
positif, bangsa Indonesia dan khususnya masyarakat Jawa tidak begitu resah, namun untuk
perubahan yang bersifat negatif terutamanya yang menggerus nilai-nilai dan kearifan
kebudayaan lokal menimbulkan keresahan yang sangat signifikan bagi masyarakat.

Laju perkembangan era global tidak bisa dilepaskan dari pengaruh laju pertukaran
informasi antar berbagai pihak di berbagai belahan dunia dengan cepat. Pertukaran informasi ini
bersifat global dan mencakup berbagai aspek kehidupan, baik itu ilmu pengetahuan, teknologi,
inovasi, termasuk juga nilai-nilai budaya antar bangsa. Tidak bisa dipungkiri, bahwa cepatnya
laju pertukaran informasi global ini tidak lepas dari pengaruh perkembangan teknologi informasi
yang emakin canggih. Jika dimasa lampau orang memerlukan beberapa waktu (dari tahun, bulan,
minggu, hari, jam, dan menit) untuk dapat menyampaikan suatu informasi kepada orang lain di
tempat/negara yang berbeda, saat ini orang dapat menyampaikan informasi yang sama hanya
dalam hitungan seper sekian detik. Bahkan dengan kecanggihan teknologi saat ini orang dapat
bisa berbicara sekaligus melihat orang yang diajak bicara pada saat yang bersamaan.

Sebagamaina diungkapkan diatas, perubahan dan pertukaran informasi yang sangat cepat
dan masif ini tidak selamanya memberikan dampak positif kepada masyarakat. Dalam kondisi

tertentu, perubahan ini pun akan dapat membawa dampak negatif jika tidak disikapi dan difilter



secara komprehensif oleh masyarakat lokal. Oleh karena itu, masyarakat dan pemerintah baik
dalam lingkup lokal, regional, maupun nasional seyogyanya menyiapkan suatu langkah-langkah
dan rencana yang komprehensif dalam menyongsong segala bentuk perubahan yang diakibatkan
oleh laju era globalisasi ini. Salah satu aspek penting yang perlu dipertahankan adalah pelestarian
nilai-nilai kebudayaan dan kearifan lokal yang merupakan warisan leluhur nenek moyang, dalam
hal ini khususnya kebudayaan Jawa. Kenyataan bahwa laju era global tidak bisa dibendung, tidak
serta merta membiarkan masyarakat larut dalam perubahan global tersebut. Pemerintah dan
elemen masyarakat perlu membangun kesadaran warganya untuk tidak membiarkan era global
menggerus tatanan dan nilai-nilai adiluhur bangsa Jawa.

Sebagaimana diungkapkan oleh Kurniawan dkk (2013) bahwa nilai-niai budaya Jawa
sekarang ini mengalami pengikisan dan bahkan cenderung mengalami disorientasi nilai.
Disebutkan bahwa nilai-nilai budaya jawa telah mulai luntur dan bertahap tergantikan oleh nilai-
nilai budaya baru sebagai dampak dari laju perubahan global. Hal ini dikhawatirkan akan
menyebabkan degradsi moral masyarakat yang jika dibiarkan secara terus-menerus akan
mengakibatkan punahnya budaya Jawa.

Adalah suatu hal yang mustahil untuk menghalangi gerakan perubahan global ini. Oleh
karenanya masyarakat perlu arif dan bijaksana dalam menyikapi arus perubahan tersebut. Salah
satu langkah strategis yang dapat diambil adalah bagaimana supaya nilai-nilai kebudayaan dan
kearifan lokal ini agar dapat berjalan secara sinergis, beriringan bersama-sama sehingga tidak
ada yang diancam atau teramcam punah atau menghilang.

Sebagaimana diungkapkan diatas, teknologi informasi merupakan salah satu kunci utama
untuk membuat terciptanya harmoni tersebut. Melalui penggunaan teknologi informasi yang
tepat guna, nilai-nilai budaya Jawa tersebut dapat diakses, dipelajari, dan selanjutnya
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem daring (online)
memungkinkan akses informasi tentang nilai-nilai kearifan lokal (Jawa) ini menjadi
semakin fleksibel, karena sistem ini tidak membatasi masyarakat dalam belajar, tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu. Melalui sistem daring ini, masyarakat dapat belajar budaya Jawa,
dimanapun dan kapanpun. Disamping itu, sistem ini juga memberikan kepada penggunanya
untuk bisa saling berdiskusi dalam belajar budaya Jawa.

Sampai saat ini, perkembangan sistem teknologi informasi memang berkembang cepat

dan semakin berkualitas. Sistem dapat mengakomodasi keseluruhan kebutuhan belajar



masyarakat akan kebudayaan Jawa yang bersifat komprehensif. Masyarakat disini tidak hanya
masyarakat Jawa, namun juga masyarakat luas yang tertarik dan ingin mempelajari budaya Jawa
secara integratif. Asumsinya, jika budaya Jawa banyak dipelajari oleh masyarakat luas, maka
nilai-nilai adiluhung tersebut akan semakin lestari dan tidak mudah tergerus oleh laju perubahan
global. Kendati demikian, beberapa perbaikan perlu dilakukan demi tercapainya sistem yang
benar dan berkualitas, terutama pada penerjemahan.

Masalah utama dalam MT Google Translate adalah kurang bagusnya hasil terjemahan
dalam Bahasa Jawa. Hal tersebut bersumber pada beberapa hal sebagaimana dijelaskan dibawah
ini.

1. Tidak selalu tersedianya leksikon atau kosa kata dalam Bahasa Jawa.

Sebagai akibatnya hasil terjemahan masih mengandung kosa kata Bahasa Inggris. Hal ini

disebabkan karena tidak adanya atau ditemukannya kata yang dicari dalam sistem. Selain

karena kurangnya jumlah data, kurangnya cakupan topik atau domain dari korpus data
yang dikumpulkan merupakan penyebab utama ketidaktersesediaan kata yang dicari
pengguna.

Dibawah merupakan contoh kasus diatas. Kemungkinan besar hal ini terjadi karena

korpus data yang tersimpan di dalam sistem masih kurang lengkap, sehingga sistem MT

tidak dapat menemukan kata ‘patient’ di dalam databasenya.

By Google Translate %\ G ingood conscience - Gor % ol o S|
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4 0=~ o< # suggest an eait

Gambar 1. Ketidaklengkapan kosa kata

2. Kesalahan penerjemahan untuk kata-kata tertentu
Hasil terjemahan kadang-kadang memberikan makna yang berbeda dari teks aslinya. Hal
ini bisa disebabkan karena ketidak akuratan parallel corpora atau data terjemahan dari

Bahasa Inggris ke Bahasa Jawa. Kurang cermatnya proses terjemahan dan pengecekan



ulang terjemahan (proofreading) bisa

menjadi penyebab kurang tepatnya hasil

terjemahan. Dalam contoh berikut ini, kata ‘talk’ diterjemahkan menjadi ‘diajak’.

By Google Translate x \
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Gambar 2. Kesalahan penerjemahan kosa kata
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Ketidak akuratan data ini bisa juga disebabkan karena satu kata bisa saja bermakna

ambigu atau berbeda dalam bahasa target, misalnya ‘can’ bisa bermakna ‘saged’ dan

‘kaleng’, dan MT tidak mampu mengenali perbedaan makna ini.

B¢ Google Translate X\
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Google
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# Suggest an edit
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Gambar 3. Kesalahan penerjemahan kata ambigu

Kurang tepatnya tingkat tutur yang dipakai.

Tingkat tutur menjadi masalah yang sangat sering terjadi dalam MT. Kesalahan tingkat

tutur dalam terjemahan MT, bisa disebabkan karena perbedaan konteks dari teks yang

dimasukkan dalam MT dan teks yang diterjemahkan pengguna. Setiap teks memiliki

konteks yang berbeda. Hubungan erat antara konteks dan teks menjadi masalah yang

kompleks sebab konteks atau discourse (wacana) dalam Bahasa Jawa sangatlah unik dan

dinamis. Kalimat yang sama bisa saja diterjemahkan dalam tingkat tutur yang berbeda



tergantung dari konteks kalimat tersebut. Kesalahan penggunaan tingkat tutur ini dapat
menyebabkan ketidaklancaran dan kesalahpahaman dalam komunikasi. Dalam contoh
berikut ini, percakapan terjadi diantara guru dan murid di mana Sari seharusnya
menggunakan Jawa Krama saat berbicara pada gurunya. Namun, dalam hasil terjemahan
berikut ini Sari menggunakan Jawa Ngoko. Dalam budaya Bahasa Jawa, Sari dianggap

sangat kasar dan kurang sopan.

By Google Translate % \ G grandfathered - Google & X I Lo e
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Google # 00
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student, " Sari, Is the report ready?". "Yes, Mr. Brown. but | need to revise some paris dhateng salah siji murid kang "Sari, Apa laporan siap?". "Ya, Mr. Brown. Nanging aku

of it" perlu mbenakake sawetara bagéan saka iku"
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Gambar 4. Kekurangtepatan tingkat tutur
Dari permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti melakukan penelitian melalui
pendekatan ilmu linguistik komputasi untuk mendapatkan data dari website kemudian baru

dianalisis menurut karakter kesalahan yang ditemukan.

C. TUJUAN PENELITIAN

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi Kekurangtepatan
Penerjemahan Bahasa Inggris-Bahasa Jawa dari mesin translator google translate, yang
meliputi kesalahan pemilihan kosa kata maupun konteks tuturan.

D. LUARAN PENELITIAN
1. Draft artikel ilmiah

E. LANDASAN TEORI
1. Linguistik Komputasi



Hoed (2006:51) mengartikan penerjemahan sebagai kegiatan mengalihkan secara tertulis
pesan dari teks suatu bahasa ke dalam teks bahasa lain. Moentaha (2006:13-25) menyatakan
bahwa penerjemahan adalah proses penggantian teks dalam bahasa sumber dengan teks dalam
bahasa sasaran tanpa mengubah tataran isi teks. Pengertian tataran isi ini tidak hanya yang
menyangkut arti dasar (material meaning) tetapi juga ide atau konsepsi yang terkandung dalam
tataran isi. Isi mencakup semua informasi yang ada dalam teks bahasa sasaran, yaitu semua
norma-norma bahasa, seperti makna leksikal, makna gramatikal, nuansa stilistis/nuansa
ekspresif. Dengan kata lain, penerjemahan merupakan pengkajian leksikon, struktur gramatika,
situasi komunikasi, dan kontak budaya antara dua bahasa yang dilakukan lewat analisis untuk
menentukan makna.

Dalam bidang ilmu bahasa, Linguistik Komputasi dapat dikatakan sebagai satu hal yang
cukup baru. Jika dilihat dari kata pembentuknya, disiplin ilmu ini merupakan kombinasi antara
ilmu bahasa dan ilmu komputer. Linguistik komputasi (Computational Linguistics) merupakan
disiplin ilmu yang menggabungkan prinsip-prinsip linguistik dengan komputer untuk mengkaji
aspek-aspek komputasi dari bahasa manusia. Dengan kata lain, disiplin ilmu ini bersifat antar
disiplin dan mengkaji pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing atau NLP)
dengan menggunakan teknologi komputer (Gibbon, 2013).

Tujuan dari NLP adalah membuat sistem komputer menggunakan bahasa alami sebaik
yang dilakukan oleh manusia, dan komputer dapat mengolah teks dan ucapan secara cerdas. NLP
merupakan salah satu cabang dari Artificial Intelligence (Al) dalam upaya memahami, dan
menghasilkan bahasa-bahasa alami secara otomatis. Computational Linguistics merupakan ilmu
gabungan dari Natural Language Generation (NLG), dan Natural Language Understanding
(NLU). NLG berfokus kepada proses mengubah informasi dari database komputer menjadi
bahasa manusia, sedangkan NLU mengubah bahasa manusia ke representasi yang lebih formal
sehingga program komputer lebih mudah memanipulasi, dan memahami maksud dari bahasa

alami tersebut.

2. Definisi Machine Translation



Salah satu bagian dari Linguistik Komputasi adalah pengembangan mesin penerjemahan.
Costa-Jussa M, dkk (2012) menulis bahwa sub-bagian ini menginvestigasi penggunaan
perangkat lunak komputer untuk menerjemahkan teks dari bahasa sumber ke bahasa target.
Sebagaimana dijelaskan dalam Oxford English dictionary, Machine Translation (MT) adalah
penerjemahan otomatis atau “penerjemahan yang dilakukan oleh komputer”. Penerjemahan ini
merupakan sebuah proses yang sering disebut sebagai NLP (Natural Language Processing) yang
menggunakan data dwibahasa untuk membangun model bahasa dan frasa yang akan digunakan
untuk menerjemahkan teks (Kantan, 2011). MT ini dikembangkan dalam rangka mempermudah
dan mempercepat proses penerjemahan yang sebelumnya hanya dikerjakan oleh manusia.

Ada beberapa jenis teknologi yang digunakan dalam mesin penerjemahan. Saat ini, yang
banyak digunakan adalah Rule-Based Machine Translation (RBMT), Statistical Machine
Translation (SMT), dan Hybrid System yang merupakan gabungan dari RBMT dan SMT. Sistem
RBMT adalah sistem yang kompleks melebihi penerjemahan kata per kata, sistem ini
mengembangkan aturan linguistik yang menunjukkan bahwa kata-kata bisa menempati posisi
yang berbeda dalam struktur kalimat tergantung makna dalam konteks tersebut. Metode RBMT
menerapkan serangkaian aturan linguistik dalam tiga fase yang berbeda: analisis, transfer dan
generasi Costa-Jussa M, dkk (2012). Oleh karena itu, sistem ini membutuhkan: analisis
sintaksis, analisis semantik, serta penggenerasian sintaksis dan semantik. Jenis yang kedua,
SMT, menitikberatkan pada hitungan statistik untuk menentukan terjemahan yang paling tepat
dari sebuah kata, dalam artian sistem ini mencari probabilitas terbesar. Sistem SMT yang lebih

modern lebih berdasar pada frase daripada kata.

3. Karakteristik, Jenis dan Cara Kerja Machine Translation

Dalam penerjemahan, baik dengan menggunakan tenaga manusia atau dengan mesin
otomatis, makna teks dalam bahasa sumber harus diterjemahkan secara lengkap dan tepat dalam
bahasa target. Meskipun ini nampak seperti sesuatu yang sederhana, proses transfer dari bahasa
sumber ke bahasa target tersebut sebenarnya meliputi hal yang sangat kompleks karena
penerjemahan tersebut tidak hanya merupakan proses pemindahan kata per kata. Jika
dibandingkan dengan penerjemahan dengan tenaga manusia, penerjemahan menggunakan mesin

ini jauh lebih efektif dan pengguna akan mendapatkan manfaat yang besar.
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Karena SMT dipandang lebih sederhana dan memberikan hasil yang lebih baik, maka
penelitian ini akan menggunakan model SMT. SMT ini menggunakan model bahasa yang
digenerasikan dari analisis training data monolingual dan bilingual. Secara esensial, SMT ini
menggunakan kemampuan menghitung dari komputer untuk membangun model data yang
canggih dengan menggunakan algoritma untuk memilih kata atau frasa yang paling sering

muncul. Berikut adalah cara kerja dengan pendekatan SMT

Source Language Text

a

Freprocessing

P(s|t) Translation model

Global Search

Lexicon model

argmasx

P(t)
Language mode|

é Other feature functions

Postprocessing

v

Target Language Text

4. Review Penelitian yang Relevan

Kami percaya bahwa dengan menggunakan metodologi yang relevan dan tepat guna,
analisis statistik dengan menggunakan komputer terhadap data linguistik dapat menghasilkan

mesin penerjemahan yang efektif.
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a. Arifatun dalam penelitiannya menemukan bahwa penerjemahan teks bahasa Indonesia ke
bahasa Arab dengan menggunakan layanan google translate belum akurat, dan akan akurat
Jika bahasa sumber diterjemahkan secara kata per kata ke bahasa sasaran. Proses
penerjemahan tidak memberikan terjemahan yang akurat jika teks diterjemahkan per
kalimat. Hasil analisis mendapatkan sejumlah kesalahan yang mendominasi hasil penelitian.
Peneliti mengklasifikasi kesalahan ke dalam 7 kategori. Diantaranya: Kesalahan Nakirah
ma“rifat dengan 15 kesalahan, kesalahan mudzakar muannats 8 kesalahan, Penggunaan harf
bermakna 13 kesalahan, kesalahan penggunaan dhomir 5 kesalahan, kesalahan mufrad,
mutsanna, jama“ terdapat 5 kesalahan, kesalahan i“rob 5, dan kesalahan penggunaan fi“il
terdapat 6 kesalahan.

b. Jha, Gopal, and Mishra (2009), , melakukan eksperimen untuk melakukan anotasi terhadap
korpus Sankrit, bahasa yang memiliki tata bahasa yang sangat kompleks, terutama dalam hal
urutan kata dan morfologi.

c. Baskaran, dkk (2008) dapat mengumpulkan tagset kelas kata umum yang mencakup
hampir semua bahasa di India. Meskipun bahasa India ini penuturnya banyak, akan tetapi
belum ada tagset dan tagger yang komprehensif untuk Bahasa India tersebut yang mampu
digunakan sebagai blok pembangun untuk penelitia NLP. Penelitian ini mengikuti skema
yang menunjukkan bahwa sistem dapat menyimpan fitur bahasa atau kekerabatan bahasa.

d. Eduard Hovy & Rahul Bhagat dari USC Information Sciences Institute membuat penelitian
mengenai memarafrasekan kalimat dalam jaringan. mereka berdua menemukan bahwa,
paraphrase tidak dapat dilakukan jika melihat masing-masing Kkata, tetapi juga
memperhatikan konteks tuturan. Dari kesiapan mesin translasi, permasalahan konteks dapat
diatasi.

e. Jurafsky dan Martin melakukan penelitian mengenai tahap paraphrase kalimat dalam
jaringan oleh mesin. Tahap | adalah tahap kata, yang meliputi ekspresi, autoomata, kata,
transedur, n-grams, tuturan dan model entrofi, tahap Il meliputi komunikasi tuturan dari
sintesis tuturan, rekognisi dan fonologi, bagian 111 meliputi grammar dan sintaktikal, bagian
IV semantic dan pragmatic, serta tahap V aplikasi.

5. Kerangka Konsep

Penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip linguistik komputasi sebagai landasan

teorinya. Linguistik komputasi (Computational Linguistics) merupakan disiplin ilmu yang
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menggabungkan prinsip-prinsip linguistik dengan komputer untuk mengkaji aspek-aspek
komputasi dari Bahasa manusia. Dengan kata lain, disiplin ilmu ini bersifat antar disiplin dan
mengaji pemrosesan bahasa alami (natural Language Processing atau NLP) dengan
menggunakan teknologi komputer (Gibbon, 2013). Tujuan dari NLP adalah membuat sistem
komputer menggunakan bahasa alami sebaik yang dilakukan oleh manusia, dan komputer dapat
mengolah teks dan ucapan secara cerdas. NLP merupakan salah satu cabang dari Artificial
Intelligence (Al) dalam upaya memahami, dan menghasilkan bahasa-bahasa alami secara
otomatis. Computational Linguistics merupakan ilmu gabungan dari Natural Language
Generation (NLG), dan Natural Language Understanding (NLU). NLG berfokus kepada proses
mengubah informasi dari database komputer menjadi bahasa manusia, sedangkan NLU
mengubah bahasa manusia ke representasi yang lebih formal sehingga program komputer lebih
mudah memanipulasi, dan memahami maksud dari bahasa alami tersebut.

Bagan 1 Aplikasi Komputasi Linguistik

Komputasi Linguistik

Linguistik komputasi mulai berkembang di Eropa pada tahun 1950an dan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu linguistik komputasi teoritis dan terapan. Yang pertama
mempelajari aspek-aspek bahasa manusia dengan diperhadapkan pada model formal dan yang
kedua fokus pada mengembangkan aplikasi yang dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan
komunikasi manusia sehari-hari. Pada saat ini teori dan penerapan linguistik komputasi sudah
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sangat berkembang seiring dengan semakin berkembanganya kebutuhan komunikasi manusia.
Aplikasi dan perangkat lunak baru bermunculan dengan teknologi yang semakin canggih.
Beberapa studi di dalam payung linguistik komputasi adalah:

o Natural Language Analysis/Understanding

o Natural Language Generation

o Speaker/Speech Recognition

o Speech synthesis

o Natural Language Interface

o Machine Translation
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G. Rencana Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Satuan Harga Jumlah
(Rp)
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2. Honorarium tim teknis 5 orang 200000 1000000
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5. Publikasi ilmiah 1 artikel 1000000 | 1000000
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Lampiran 1. Alur Kegiatan Pengumpulan Data

Alur Kegiatan Pengumpulan Data
20.000 Kalimat Bahasa Jawa

(H1-H2)
Collecting (H3-H4)
Sorting (H5-HB)
* Kegiatan ) Proofreading
*10 mahasiswa mengumpulkan *Kegiatan _
20.000 kalimat Bahasa Jawa dari = 10 mahasiswa melakukan
berbagai laman web dengan pemilahan data dari seluruh = Kegiatan

menggunakan perangkat salinan kalimat yang telah
ILCrawler. diunduh tersebut untuk

» Langkah Teknis menghilangkan kata-kata yang

=Peneliti memeriksa seluruh
kalimat yang telah diunduh dan
disortir untuk memastikan tidak

# Buka file ILCrawler dan
kemudian tuliskan laman-laman
web yang Kita kehendaki untuk
disalin datanya. Untuk
kepentingan kebaruan data,
sebaiknya laman yang kita pilih
adalah laman berita karena
laman tersebut sangat dinamis
yang berarti kosakata dalam
teks berita senantiasa
diperbarui.

#alankan crawler tersebut
dengan memberikan perintah
Java —Dfile.encoding=Utf-8 —jar
ILCrawiler jar melalui command
prompt.

»Setelah kita berikan perintah,
maka perangkat lunak tersebut
akan mengunduh semua tulisan
yang terdapat di laman tersebut.
Proses penyalinan tersebut
membutuhkan waktu yang
cukup lama. Kemudian, setelah
proses pengunduhan selesai,
kalimat-kalimat yang diunduh
tersebut akan masuk ke dalam
folder ILCrawler dalam bentuk
file notepad.

.

tidak diperiukan.

* Langkah teknis

=Karena ILCrawler ini menyalin
seluruh kata yang ada di laman
yang kita tentukan, tidak jarang
kalimat-kalimat iklan juga
tersimpan dalam file unduhan.
Cleh karena itu, data tersebut
harus kita sortir untuk
menghilangkan data-data yang
tidak diperlukan.

= Selain itu, karena korpora yang
dibutuhkan oleh mesin
penerjemah harus dalam
bentuk kalimat, data yang telah
terkumpul dalam file notepad
tersebut juga harus dibagi
dalam bentuk ‘satu baris satu
kalimat’. Jika dikerjakan secara
manual, pemilahan “satu baris
satu kalimat’ ini membutuhkan
waktu yang lama. Akan tetapi,
untuk mempermudah
pekerjaan tersebut, kita dapat
memasang notepad++ karena
perangkat lunak ini dapat
mengidentifikasi tanda titik dan
jeda sehingga data akan secara
otomatis terpisah-pisah per
kalimat.

ada kesalahan tersebut.
* Langkah teknis

= Setelah data terpisah-pisah per
kalimat, kita perlu memeriksa
seluruh kalimat agar tidak
ditemukan salah ejaan ataupun
kesalahan lainnya.

=5etelah seluruh data diperiksa
dan data dianggap telah
sempurna, ini berarti data
monolingual Bahasa Jawa telah
siap.

J
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= Kegiatan
=10 mahasisaa mengumpulkan
10,000 kalimat Eshass Inggris dan
berbagai lmman web dengan
meEngEunalan perangkat ILCrawier.
« Langkak Teknis
= Buka file ILCrawler dan kemudian
tuliskan laman-laman wed yang
kita loehendzid untuk disalin
datanya. Untuk kepentingan
kebaruam data, seoaiknya lamen
yang kita pilin adalahk laman berita
karens lnman terseout sangat
dinamis yang berart kosakata
calam teks Derita senantiasa
giperbarui.

=Julsnkan crawier tersebut dengan
memberikan perintah Jewa —
ofifeercoding=Lty-8—far
RCrewiarjor melalui command
prompe.

= Setelah kita berikan perintsh,
misks perangiat lunak tersebut
skan mengunduh semua tulisan
yanE tercapat ol mman tersebut.
Froses penyalinan tersebart
membutuhican waktu yang culop
lama. Kemudian, setelish proses
pengunduban selesai, kalimat-
kalimat yamg diunduh tersebut
akan masuk ke dalam folder
ILCrawier dalam bembuk file
rotepad.

Alur Kegiatan Pengumpulan Data
10.000 Kalimat Bahasa Inggris dan Dua Versi Terjemahannya dalam Bahasa Jawa

{H9-H10)

Sorting

Kegiatam

= 10 mahasizas meiskukan
pemilshan dats dari s=luruh
salinam kalimeat yang telak
diunduh tersebut unkuk
mienghilangian kata-kata yang
tidak diperiukan.

= Langksh teknis

= Karena ILCrawier ini menyalin
seluruh kata yang ada di laman
yang kits tentulcn, tidak jarang
kalimat-kalimat iklan jugs
tersimpan calsm file unduharn.
Tleh karens ito, debs bersebut
harus kits sortr untuk
mienghilangian data-dats yang
tidak diperivian,

= Sefain iy, larena korpora yang
dibwiuhkan aleh mesin
pererjemah hanss dalam bentuk
kalimeat, data yang telah
terkumpul catam file potepad
tersebut jugs hanas dioagi dalam
bentulk ‘satu baris saku kalimst
likn dikerjaksn secars manual,
pemikshan “satu baris sat
kzlimat’ ini membutuhizn waktu
yanrg lama. Akan tempi, urbuk
miempermudah pekerjaan
tersebut, kits capat memasang
rotepad+t karens peran gkt
lunak ini capat mengidentifilasi
tanda titik dan jeda sehingga deta
mkar secara otomatis terpisabe
pisah per kaimat
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(H11-H15)

Translating

= Kegintan

« 10 mahasicwa nenerjemahian
10,000 lalimat Eahaza INgEris yang
telah diunduh.

«Langkah teknis

=Setelah dats terpisah-pisah per
kalimat, terjemahkan masing-
masing kaimat tersedut dalam
dua versi bahasa, yaitu Bahasa
Jawm Erama can Eshazs Jawe
Mzoko.

«Pastilan babwa tanda baca tekap
dipertzhankan di bahasa target.

(H16- H20)

Proofreading

= Kegiatan
» Penelti memerikss selurub
kalimat yang teiah citerjemahkan
untuk memastikan tidak ags
kesalahan penerjemahan.
» Lamgkah teknis
= Setelah selunuh Sats kalmat
Eshasa Inggris diterjemahkan
galam gua versi Bahasa Jawa,
periksa seluruh hasi terjershan
apar tidak ditemukan ssish =jaan,
kesalahan penerjemshan ataupun
kecalshan l@inmys.
wSetelah selunuh cats dipericss
can dats ciangeap telsh
SEM@Urna, ini berart dets paraled
IngEris-lawa telah sinp.




%ﬁ—/

Identifikasi Permasalahan Penerjemahan

18



Rencana Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No. Kegiatan Bulan
78 10
1. Crawling
2. Penerjemahan
3. | Analisis kesalahan penerjemahan R
4. Penulisan Laporan Penelitian N
5. | Penulisan Karya limiah N
6. Seminar llmiah
7. | Pelaporan Penelitian N
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A. Identitas Diri
Nama Lengkap (dengan gelar)
Jenis Kelamin
Jabatan Fungsional
NIP/NIK/Identitas lainnya
NIDN
Tempat dan Tanggal Lahir
E-mail
Nomor Telepon/HP
Alamat Rumah

Alamat Kantor
Nomor Telepon/Faks

Avi Meilawati, M.A.

Perempuan

Asisten Ahli

19830502 200912 2 003
0602058301

Surakarta, 2 Mei 1983
avimeilawati@uny.ac.id
085820103395

Tegal Pucung, RT. 1/RW.1, Sanggrahan,
Prambanan, Klaten

Karangmalang, Sleman, Yogyakarta
0274 550843

Mata Kuliah yg Diampu 1. Fonologi Bahasa Jawa
2. Morfologi Bahasa Jawa
3. Sintaksis Bahasa Jawa
4. LHK
5. Bahasa Sansekerta
6. Semantik Bahasa Jawa
7. Ekspresi Tulis
8. Sosiolinguistik
9. Metode Penelitian Bahasa, Sastra,
Budaya
B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2
Nama Perguruan Tinggi UNY uGMm
Bidang limu Pendidikan Bahasa Daerah Linguistik
Tahun Masuk-Lulus 2001-2006 2007-2009
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi | Penguasaan Vokal dan Konsonan Analisis Morfo-semantik
Anak Usia 2-4 tahun di TPA Kowani Tumpeng Ruwatan
Yogyakarta Murwakala
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Nama

Pembimbing/Promotor

Siti Mulyani, M. Hum.

Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum

Marsono, SU., M.A.

C. Pengalaman Penilitian dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Tahun

Judul penelitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah*juta
(Rp)

2011

Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Mata Kuliah Etika Jawa melalui
Lesson Study (anggota)

UNY

10

2011

Penerapan Pembelajaran Aktif Kreatif
Membaca Berantai Antarkelompok
dan Penilaian Autentik  pada
Perkuliahan Komprehensi Tulis di
Pendidikan Bahasa Jawa FBS UNY
(anggota)

DIPA FBS

2012

Penilaian Portofolio dalam
Meningkatkan Kompetensi Menulis
Karya Tulis llmiah Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Daerah (mandiri)

DIPA FBS
UNY

2012

Pengembangan  Topik  Penelitian
Wacana  Pragmatik di  Jurusan
Pendidikan Bahasa Daerah FBS UNY
(anggota)

DIPA FBS
UNY

10

2013

Inventarisasi Makanan Tradisional
Jawa Serta Alternatif
Pengembangannya (anggota)

UNY

20

2013

Revitalisasi dan Reaktualisasi
Makanan Tradisional Jawa dalam
Serat Centhini (pelaksana teknis)

IDB

150

2014

Kebertahanan Hidup Bahasa Jawa di

DIPA FBS

25
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| | Kelang Malaysia (anggota) UNY
D. Pengalaman PPM dalam 5 Tahun Terakhir
No. | Tahun | Judul PPM Pendanaan
Sumber Jumlah
1. 2011 | Dialog Budaya dan Pentas Seni - -
2. 2012 | Sarasehan Tata Cara Adat Budaya Jawi - -
3. 2012 | Pengembangan Permainan Tradisional | DIPA FBS | 6
sebagai Pembelajaran Berhitung | UNY
Berbahasa Jawa
4. 2013 | Implementasi Butir Keistimewaan tentang | UNY 15
Kebudayaan di Yogyakarta
5. 2014 | Pelatihan mendongeng untuk guru PAUD | UNY 15
se-kecamatan Prambanan
E. Publikasi Artikel llmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/
Nomor/Tahun
1. | Tumpeng Ruwatan dan Falsafah Hidup | Jurnal Tradisi Vol. 1, No.
Jawa 2,Februari
2011,
halaman 71-
87
2. | Topikalisasi sebagai Sarana Memahami Isi | Jurnal Volume 2,
Wacana Serat Sana Sunu IKADBUDI Desember
2013 hal. 139
F. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No | Nama Pertemuan limiah / | Judul Artikel limiah Waktu dan
Seminar Tempat
1. Kongres Antar Bangsa, Mantra dalam Primbon Betaljemur 2011/Brunei
Bahasa, dan Budaya Adammakna Darussalam
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International Conference
Local Wisdom and
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Cerita Dewi Sri sebagai Sumber
Kearifan dalam Kehidupan
Berkeluarga

2012/Bali

Future Challenges towards
ASEAN Integration

Hope in Tingkeban Ceremony:
Symbolism as Guidance to Live a
New Life in Javanese Culture

2012/Thailand

International conference

Makna Petung Salaki Rabi
Primbon Betaljemur Adammakna
dalam Kehidupan Berumah
Tangga dan Pemecahannya
dalam Pandangan Hidup Jawa

2014/Jember
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Pengusul,
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NIP 198305022009122003
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